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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam belajar, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun
masyarakat, keberhasilan biasanya ditandai dengan adanya perubahan
tingkah laku secara positif. Perubahan tersebut baik dalam pengetahuan,
keterampilan maupun sikap. Untuk di lingkungan sekolah, tercapai tidaknya
tujuan yang telah ditetapkan dari proses pembelajaran akan terlihat dari nilai
yang diperoleh setiap siswa dalam mata pelajaran yang telah dipelajarinya.

Dari' penilaian tersebut, baik tidaknya hasil yang diraih siswa
tergantung dari tiap siswa itu sendiri. Suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang tentunya didorong oleh suatu kekuatan dari dalam diri orang itu,
kekuatan pendorong tersebut kita kenal sebagai motif.

Seseorang dikatakan berbuat, bertindak dengan bermotivasi apabila
aktivitasnya cenderung ke arah tujuan yang diinginkannya secara konkrit.
Apabila siswa kekurangan motivasi, akan berakibat pada pencapaian prestasi
belajarnya yang rendah, walaupun sebenarnya ia mampu melakukan yang
terbaik.

Prestasi belajar yang rendah tentunya merupakan masalah, baik bagi

siswa yang bersangkutan maupun penanggung jawab pendidikan. Prestasi



belajar yang rendah juga menunjukan bahwa siswa tidak mampu menéilcuti
sistem pendidikan yang berlaku di lingkungannya . |

Pengaturan sistem pen:'\belajaran yang digunakan, Sumber Daya
Manusia (SDM), sarana, dan prasarana sekolah yang baik dapat menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar, sehingga menghasitkan prestasi belajar
yang baik bagi siswa-siswanya.

Dalam pelaksanaan Program Latihan Profesi (PLP) yang telah penulis
lakukan pada semester IX (Bulan September sampai dengan Januari) Tahun
Pelajaran 2006/2007 di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 6
Bandung, penulis mendapatkan tugas untuk mengajar tingkat dua sebanyak
empat kehS, yaitu: dua kelas pada Jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB)
dan dua kelas pada Jurusan Teknik Konstruksi Kayu (TKK).

Di SMK Negeri 6 Bandung dalam kegiatan belajar mengajarnya
menerapkan sistem kelas berjalan (Moving Class), dimana siswa pada setiap
mata pelajaran yang diambilanya harus pindah ke ruangan yang sesuai
dengan mata pelajaran yang telah dijadwalkan. Keunggulan sistem ini yaitu,
para siswa lebih punya waktu untuk bergerak, sehinéga selalu segar untuk
menerima pelajaran. Sementara para guru, dapat menyiapkan materi
pelajaran dengan lebih baik.

Tetapi pada pelaksanaannya terkadang tidak sesuai harapan sehingga
menimbulkan dampak negatif dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,

seperti siswa sering datang terlambat ke kelas, bahkan ada beberapa siswa



yang tidak hadir (bolos) pada jam mata pelajaran yang akan penulis lakukan
ketika pelaksanaan PLP. |

Setiap perilaku siswa te'ntunya dapat dipengaruhi oleh motif yang
berasal dari luar maupun dari dalam diri siswa tersebut, baik berupa motif
positif atau pun negatif. Pelaksanaan sistem kelas berjalan yang tidak
didukung dengan perencanaan yang matang, baik dari penyusunan jadwal
pelajaran, pengorganisasian SDM, dan sarana maupun prasarana sekolah
dapat menimbulkan kesempatan untuk siswa melaksanakan motif-motif
negatif.

Hal tersebut tentunya akan mengganggu efektifitas PBM, selain itu
sangat mefugikan bagi pihak pengajar karena kehilangan waktu untuk
menyampaikan materi yang telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan merugikan siswa-siswa yang memang memiliki
motivasi yang besar untuk mendapatkan pelajaran di sekolah,

Berdasarkan kenyataan yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh
Pelaksanaan Sistem Kelas Berjalan Terhadap Motivasi Belajar Siswa” (Studi
Kasus Terhadap Siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan, SMK Negeri 6

Bandung).



B. Identifikasi Masalah
Sejalan dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakaﬁ di

atas, pada penelitian ini akan diidentifikasi beberapa masalah yang

merupakan bagian dari penelitian ini, yaitu:

1. Penyusunan dan pelaksanaan jadwal pelajaran yang belum optimal dalam
mendukung pelaksanaan sistem kelas berjalan (moving class).

2. Kurang tersedianya sarana belajar yang kondusif untuk dilaksanakannya
sistem kelas berjalan (moving class).

3. Kurang tersedianya prasarana penunjang pelaksanaan sistem kelas
berjalan (moving class}.

4, Terdapat beberapa guru yang tidak tepat waktu dalam mengajar (melebihi
atau mengurangi jam pelajaran pada mata pelajaran yang telah ditetapkan

dalam jadwal pelajaran).

C. Pembatasan Masalah
Mengingat akan keterbatasan penulis baik dalam hal kemampuan,
tenaga, biaya, pengetahuan, maupun waktu, dan untuk menghindari terlalu
luasnya ruang lingkup pembahasan yang akaﬁ dibahas, maka penulis
melakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Penilaian pelaksanaan sistem kelas berjalan dibatasi pada :
- Jadwal pelajaran,

- Sarana (kondisi ruang, alat, dan media pembelajaran),



- Prasarana (sirkulasi antar ruang), dan
- Staff pengajar
?. Penilaian pelaksanaan sistem kelas berjalan berdasarkan persepsi siswa
Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 6 Bandung.
3. Motivasi belajar siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri
6 Bandung dibatasi pada motivasi eksternal (pelaksanaan sistem kelas

berjalan) dalam mengikuti proses belajar mengajar.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka

penulis dapat meramuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan sistem kelas berjalan pada Jurusan Teknik
Gambar Bangunan di SMK Negeri 6 Bandung?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan di
SMK Negeri 6 Bandung?

3. Seberapa besar pengaruh pelaksanaan sistem kelas berjelan terhadap
motivasi belajar siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 6

Bandung?



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan
gambaran mengenai pelaksanaan sistem kelas berjalan terhadap motivasi
belajar siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 6 Bandung
dalam menyelesaikan sekolah, dan tujuan yang lebih khususnya yaitu:
1. Untuk mengetahui gambaran mengenai pelaksanaan sistem kelas berjalan
pada Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 6 Bandung.
2. Untuk mengetahui gambaran mengenai motivasi belajar siswa Jurusan
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 6 Bandung.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelaksanaan sistem kelas
berjalan terhadap motivasi belajar siswa Jurusan Teknik Gambar

Bangunan di SMK Negeri 6 Bandung.

. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk terus mempertahankan
moavasi belajarnya sehingga dapat menyelesaikan studi dengan cepat dan
hasil yang baik.

2. Sebagai bahan masukan bagi i)ara guru sebagai tim penyelenggara
pendidikan untuk lebih peka terhadap aspek-aspek yang dapat

mempengaruhi motivasi belajar siswa, dalam hal ini adalah pelaksanaai.



sistem kelas berjalan yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa
SMK Negeti 6 Bandung, khususnya pada Siswa Jurusan Teknik Gambar
Bangunan.

3. Sebagai bahan masukan bagi SMK Negeri 6 Bandung untuk dapat
memperbaiki kekurangan-kekurangannya, berupa pengaturan jadwal
pelajaran, kesiapan guru, sarana maupun prasarana sebagai penunjang
pelaksanaan sistem kelas berjalan yang dapat mempengaruhi motivasi

belajar siswa.

G. Definisi Operasional
1. Pengaruh
Daya yang akan timbul dari suatu yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
1994: 664). Pengaruh dalam penelitian ini maksudnya adalah suatu daya
yang timbul dari pelaksanaan sistem kelas berjalan terhadap motivasi
belajar siswa.
2. Kelas Berjalan
“Moving Class merupakan sistem belajar-mengajar bercirikan
siswa yang mendatangi guru di kelas, bukan sebaliknya”.
(2007.Indonesian SchoolMoving Class di Sekolah Berstandar Global-

Teaching and Ieamiug—News.htm)



3. Motivasi Belajar

Sunaryo Kartadinata, (1976:16) motivasi belajar adalah “suatu nilai
sosial yang menekankan pada dorongan-dorongan untuk memperoleh
hasil dengan sebaik-baiknya agar tercapai perasaan kesempurnaan
pribadi”.

Yang dimaksud motivasi belajar dalam penelitian ini adalah suatu
dorongan atau keinginan yang muncul dalam diri setiap siswa Jurusan
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 6 Bandung akibat
dilaksanakannya sistem kelas berjalan dalam proses belajar mengajarnya,
sebagai pendorong untuk lebih aktif dan berprestasi dari yang pernah

dilakukannya.






